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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kekerasan merupakan perlakuan menyimpang yang mengakibatkan luka dan
menyakiti orang lain. Menurut definisinya, tindak kekerasan sama dengan
penganiayaan, Vyaitu perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk

menimbulkan rasa sakit atau luka pada tubuh orang lain.!

Kekerasan adalah kontribute ama—terhadap kematian, penyakit, dan
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tindak kekerasan semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh perdapatan rata-
rata penduduk yang terbilang rendah bersamaan dengan persaingan hidup yang
terus meningkat.*

Kekerasan yang diakibatkan oleh benda yang memiliki sisi yang tajam atau
runcing dapat dikategorikan sebagai luka akibat kekerasan tajam. Ciri-ciri dari
luka akibat kekerasan tajam dideskripsikan sebagai pemisahan jaringan yang
mengalami cedera yang relatif jelas dan terjadi saat bagian runcing atau sisi yang
tajam dari benda tersebut menyentuh kulit atau jaringan pengikat dibawah kulit
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secara langsung.’Kekerasan tajam dikenal dalam tiga bentuk luka yaitu luka iris
atau luka sayat (vulnus scissum), luka tusuk (vulnus punctum) atau luka bacok
(vulnus caesum).

Mekanisme pembunuhan dengan menggunakan senjata tajam di seluruh dunia
memiliki persentase 24%.’Kasus pembunuhan di Eropa lebih sering terjadi
dengan senjata tajam daripada kasus pembunuhan di Amerika Serikat yang biasa
menggunakan senjata api. Pada penelitian di Dallas, Amerika Serikat,
menunjukkan bahwa dari 630 kematian akibat trauma benda tajam 90 % adalah

kasus pembunuhan Q\'fﬁ?{‘SIbPALS\ Aixi B%LAS

Jerman 376 kematian-akibat trauma tajam yang terjadi-n énuﬁj kkan bahwa 80%

karena kecelakaan. Di

merupakan k@ ‘ hdiri dan 3% diantaranya adalah
kecelakaan.’

untuk mengurangi rasa sakit, merawat luka atau mengobati penyakitnya dan
memerlukan penanganan secara klinis dalam hal pencatatan segala sesuatu,
terutama luka-luka yang dideritanya, untuk menjadi barang bukti yang
dihubungkan dengan tindak pidananya. Hasil dari pemeriksaan luka dan
kekerasan pada korban tersebut akan ditulis dalam bentuk rekam medis atau
Visum et Repertum (VeR).1112

Dari uraian diatas, sangat penting untuk dilakukan penelitian tentang
gambaran pola perlukaan akibat kekerasan tajam. Di RSUP Dr. M. Djamil belum
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ada data pasti mengenai gambaran pola perlukaan yang disebabkan oleh
kekerasan tajam pada tahun 2016-2017.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas didapatkan rumusan masalah adalah
sebagai berikut :
1) Bagaimana distribusi jumlah korban dan jenis luka korban kekerasan
tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun 2016-

— UN‘\;ERSI'I‘AS ANDALAS
na~ distribusi  karakteristik korba

2) rr.j& ekerasan  tajam
orensik RS Dr. M. Djamil
3) Bagai erasan tajam di Bagian
17?
4) akan dalam kasus
. Djamil Padang
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Un@-\ 7
Untuk menggt gambaran, Kara pola perlukaan. akibat kekerasan
tajam di Bagian F . M. Djz al 016.

1.3.2 Tujuan Khusus
1) Mengetahui distribusi jumlah korban dan jenis luka korban kekerasan
tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. M. Djamil tahun 2016-2017.
2) Mengetahui distribusi karakteristik korban kekerasan tajam berdasarkan
jenis luka di Bagian Forensik RSUP Dr. M. Djamil tahun 2016-2017.
3) Mengetahui distribusi lokasi luka korban kekerasan tajam di Bagian
Forensik RSUP Dr. M. Djamil tahun 2016-2017.
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4) Mengetahui distribusi jenis senjata tajam yang digunakan dalam kasus
kekerasan tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun
2016-2017.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat terhadap Peneliti
Meningkatkan kemampuan dalam melakukan penelitian dan
meningkatkan pengetahuan tentang gambaran pola luka akibat kekerasan
tajam di Bagian Forensik RSUP Dr. M. Djamil Padang tahun2016.

1.4.2 Manfaat terhadap-U i t
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Mem'_ nformasi tentang gambaranpola duka korban akibat
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1.4.3 Manfaat terhadap | 4 il
Sume” refere pengefahuan  mengenai

gambaranpola luka akibaf ke

1.4.4 Manfaat terhadap Dinas S@sal, Ké an, dan Masyarak:‘at

Nenambban INTOYN

Sumbery data dan asi dan gambaran

insidensi s Jr. M. Djamil.
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